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ABSTRACT 

Hapsa 2018, Hubungan Pengetahuan Masyarakat Tentang Produk  Perbankaan 
Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah (Studi Pada Masyarakat Kabupaten 
Pinrang). (Dibimbing oleh Bapak Moh. Yasin Soumena selaku pembimbing utama 
dan Bapak Abdul Hamid selaku pembimbing kedua.) 
 

Penelitian ini membahas tentang pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan 
syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan masyarakat terhadap keputusannya menjadi 
nasabah pada bank syariah serta mengetahui seberapa besar hubungan pengetahuan 
masyarakat terhadap keputusan menjad nasabah dan untuk mengetahui berapa besar 
hubungan dan pengaruh pengetahuan masyarakat terhadap keputusannya menjadi 
nasabah. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian berjenis kuantitatif dengan metode 

lapangan (field research) dengan pendekatan deskrptif, dan korelasi. Pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian adalah angket dan observasi. Adapun metode 
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan Uji Statistik 
Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reliabilitas dan Analisis Asumsi Klasik diantaranya: Uji 
Normalitas, Uji Heteroskedasitas. Analisis Statistik diantaranya: Analisis Regresi 
Linear Sederhana, Analisis Koefisien Korelasi, Analisis Koefisien Determinasi, dan 
Uji T (Parsial). 

 
Hasil pengujian hipotesis dengan korelasi sederhana menunjukkan adanya 

hubungan pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan syariah terhadap 
keputusan menjadi nasabah pada masyarakat Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang. Hasil pengelolaan data dibuktikan dengan pengujian hipotesis 
dengan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2.003  yang berarti lebih besar dari ttabel 

dengan nilai sebesar 1,725 dengan taraf signifikan α = 5% , berdasarkan hasil tersebut 
maka Ho ditolak dan Ha ditetima. Adapun hasil dari analisis koefisien korelasi 
diperoleh r sbesar 0,409 artinya terdapat hubungan yang sedang atau cukup (lemah) 
antara pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan syariah terhadap keputusan 
menjadi nasabah. Sedangkan berdasarkan hasil dari analisis koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan syariah 
mempengaruhi keputusan menjadi nasabah sebesar 16,7% sedangkan 83,3% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Maka dapat 
dikatakan bahwa pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan syariah terhadap 
keputusan menjadi nasabah bernilai lemah karena koefisien determinasi dibawah 50%. 

 
 
 
Kata Kunci: Pengetahuan Masyarakat, Produk Perbankan Syariah, Keputusan Nasabah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank 

sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangan. Mereka menganggap bank 

merupakan lembaga yang aman dalam melakukan berbagai macam aktivitas 

keuangan. Aktivitas keuangan yang sering dilakukan masyarakat di negara maju dan 

negara berkembang antara lain aktivitas penyimpanan dana dan penyaluran dana. Di 

negara maju, bank menjadi lembaga yang sangat trategis dan memiliki peran penting 

dalam perkembangan perekonomian negara. Di negara bekembang, tidak hanya 

terbatas pada penyimpanan dana dan penyaluran dana saja, akan tetapi juga terhadap 

pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank.
1
 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan 

penting dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga intermediasi. Bank dalam 

Pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1992 

tentang perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyrakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk  kredit dan 

atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  

Bank dapat diklasifikasikan menurut fungsi, kepemilikan, status dan cara 

menentukan harga. Menurut fungsinya bank dibedakan menjadi Bank Sentral, Bank 

Umum, dan Bank Penkreditan Rakyat. Menurut kepemilikannya bank dibedakan 

menjadi Bank Pemerintah, Bank Swasta, dan Bank Campuran. Menurut statusnya 

bank dibedakan menjadi Bank Devisa dan Bank Non-Devisa. Sedangkan menurut 

                                                             
1
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h.29-30. 
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cara menentukan harga bank dibedakan menjadi Bank Konvensional dan Bank 

Syariah. 

Hadirnya perbankan syariah di tengah-tengah perekonomian ini bukan 

merupakan gejala baru dalam dunia bisnis syariah di Indonesia. Keadaan tersebut 

ditandai dengan semangat tinggi dari berbagai kalangan, seperti ulama, akademisi, 

dan praktisi untuk mengembangkan perbankan tersebut. Selain itu, ditandai juga 

dengan berdirinya beberapa bank umum syariah, seperti BMI, BNI, BSM, Bukopin, 

BPD Jabar, Bank IFI, BRI, Danamon, BII, BPD DKI dan lainnya, dengan sekitar 106 

kantor cabang, ditambah lagi dengan 94 bank syariah. 

Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari 

kelompok ekonomi dan praktisi perbankan Muslim yang berupaya mengakomodasi 

desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan 

yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip syariah Islam. 

Utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan maisir 

(spekulasi), dan gharar (ketidakjelasan).
2
 

Perbankan syariah di Indonesia berkembangan seiring dengan berkembangnya 

pemikiran masyarakat tentang sistem syariah yang bebas dari sistem bunga (riba). 

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam 

memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain, Bank Islam lahir 

sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank 

dengan riba.
3
 

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah tidak 

menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun 

                                                             
2
Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),  h. 1. 

3
Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 3. 
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membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga merupakan 

riba yang diharampakan. Berbeda dengan bank konvesional, bank syariah tidak 

membedakan secara tegas antara sektor moneter dan sektor riil sehingga dalam 

kegiatan usahanya dapat melakukan transaksi-transaksi sektor riil, seperti jual beli 

dan sewa menyewa. Di samping itu, bank syariah juga dapat menjalankan kegiatan 

usaha untuk memperoleh imbalan atas jasa perbankan lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah.
4
 

Sistem perbankan syariah berbeda dengan sistem perbankan konvensional, 

karena sistem keuangan dan perbankan syariah merupakan suubsistem dari suatu 

sistem yang cakupannya lebih luas. Oleh karena itu, perbankan syariah tidak hanya 

dituntut untuk menghasilkan profit secara  komersial, namun dituntut secara sungguh-

sungguh menampilkan realisasi nilai-nilai syariah.
5
 

Keberadaan perbankan syariah di tanah air telah mendapatkan pijakan kokoh 

setelah lahirnya Undang-undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 yang direvisi 

melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang dengan tegas mengakui 

keberadaan dan berfungsinya Bank Bagi Hasil atau Bank Syariah. Dengan demikian 

bank ini adalah bank yang beroperasi dengan prinsip bagi hasil. Bagi hasil merupakan 

prinsip muamalah berdasarkan syariah dalam melakukan kegiatan usaha bank. 

Produk yang ditawarkan oleh bank syariah tidak jauh berbeda dengan produk 

yang ditawarkan oleh bank konvensional, yang membedakan hanya letak pada sistem 

yang digunakan. Dimana bank syariah menerapkan sistem bagi hasil sedangka bank 

konvensional menerapkan sistem bunga. Dalam produk bank syariah dan 

konvensional sama-sama menawarkan produk penghimpun dana, penyaluran dana 

                                                             
4
Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: RajawaliPers, 2015), h. 5. 

5
Wirdyaningsih,et.al., eds.,Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), 

h. 47. 
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dan pelayanan jasa lainnya, perbedaannya teletak pada akad yang digunakan oleh 

bank syariah. Seperti produk penghimpun dana menggunakan akad wadi‟ah dan 

mudharabah, sedangkan produk penyaluran dana menerapkan akad bagi hasil 

(mudharabah dan musyarakah), jual beli (murabahah, salam, dan istishna), dan sewa 

menyewa (ijarah) serta beberapa akad pada pelayanan jasa. 

Produk yang ditawarkan oleh bank syariah  dengan  menggunakan sistem bagi 

hasil, sampai saat ini masih kurang diminati oleh masyarakat Islam khususnya 

masyarakat yang berada di kota Pinrang, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya, yaitu karena masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang produk 

perbankan syariah. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan masyarakaat tentang produk-produk perbankan syariah 

terhadap keputusan mereka menjadi nasabah pada bank syariah. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat tentangproduk 

bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah? 

1.2.2 Berapa besar hubungan pengetahuan masyarakat tentangproduk bank syariah 

terhadap keputusan menjadi nasabah? 

1.2.3 Berapa besar pengaruh pengetahuan masyarakat tentangproduk bank syariah 

terhadap keputusan menjadi nasabah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat 

tentang produk bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. 

1.3.2 Untuk mengetahui berapa besar hubungan pengetahuan masyarakat 

tentangproduk bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah 
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1.3.3 Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pengetahuan masyarakat 

tentangproduk bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang lebih baik dalam 

berbagai informasi tentang apakah terdapat hubungan antara pengetahuan 

tentang produk bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. 

1.4.2 Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa atau siapapun yang ingin mengadakan 

penelitian tentang hubungan antara pengetahuan masyarakat tentang produk 

bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. 

1.4.3 Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat 

tentang produk bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Pengetahuan Masyarakat 

2.1.1.1 Konsep Pengetahuan Masyarakat 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindera  

manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Menurut 

Notoatmodjo sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga.
6
Sedangkan menurut Suparlan Suhartono dalamWebster’s 

Dictionary,menjelaskan bahwa pengetahuan (knowledge)  adalah sesuatu yang 

menjelaskan tentang adanya sesuatu hal yang diperoleh secara biasa atau sehari-hari 

melalui pengalaman-pengalaman, kesadaran, informasi dan sebagainya.
7
 

Pengetahuan dapat diartikan sebagai gejala yang diperoleh manusia melalui 

pengamatan akal. Pada saat seseorang memakai akal budinya untuk mengenali suatu 

kejadian tertentu yang belum pernah dirasakan sebelumnya itu dapat memunculkan 

sebuah pengetahuan. 

2.1.1.2 Proses Pengetahuan 

Pengetahuan diperoleh melalui beberapa proses pembelajaran, yaitu sebagai 

berikut:
8
 

                                                             
6
Nandra, “Konsep Pengetahuan,” Blog WordPress. http://www.google.co.id/amp/s/tintahme 

rah.wordpress.com/2015/06/23/konsep-pengetahuan/amp/ (3 Februari 2018). 

7
A. Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, Dan 

Aksiologi (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 77. 

8
Muhammad Aris Sulistyono, “Pengaruh Pengetahun, Religiusitas, Promosi dan Tingkat 

Pendapatan Konsumen Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi pada PT. Bank 

Negara Indonesia Syariah Kantor Kas FE Condongcatur Yogyakarta)” (Skripsi Sarjana; Fkulta Ilmu 

Agama Islam: Yoyakarta, 2016), h. 6.  

http://www.google.co.id/amp/s/tintahme%20rah.wordpress.com/2015/06/23/konsep-pengetahuan/amp/
http://www.google.co.id/amp/s/tintahme%20rah.wordpress.com/2015/06/23/konsep-pengetahuan/amp/
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2.1.1.2.1 Pembelajaran kognitif didefinisikan sebagai proses dimana orang 

membentuk asosiasi diantara konsep, belajar urutan konsepseperti, 

menghafal daftar, menyelesaikan masalah, dan mendapatkan masukan. 

Pembelajaran seperti ini melibatkan hipotesis intuisi proses pembangkitan 

dimana orang mengadaptasi kepercayaan mereka untuk membuat data 

baru menjadi masuk akal. Jadi, pembelajaran kognitif adalah sebuah 

proses aktif dimana orang berusaha untuk mengendalikan informasi yang 

mereka dapatkan. 

2.1.1.2.2 Pembelajaran melalui pendidikan adalah memperoleh pengetahuan 

melalui iklan, wiraniaga, dan usaha konsumen sendiri dalam mencari data. 

2.1.1.2.3 Pembelajaran melalui pengalaman adalah memperoleh pengetahuan 

melalui kontak nyata dengan produk. Pembelajaran melalui pengalaman 

umumnya merupakan sarana yang lebih efektif untuk mendapatkan 

pengetahuan bagi konsumen. 

2.1.1.3 Tingkatan Pengetahuan Di Dalam Domain Kognitif 

Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif adalah mempunyai enam 

tingkatan sebagai berikut:
9
 

2.1.1.3.1 Tahu (Know) 

Tahu digunakan sebagai pengikat akan suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan ini adalah mengikat kembali (recall) 

suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima. 

Oleh sebab itu, tahu merupakn tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja 

                                                             
9
Ferrry Effendi dan Makhfudli, Keperawatan Kesehatan Komunitas: Teori dan Praktik dalam 

Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2009), h. 102-103.https://books.google.co.id.(1 Februari 

2018). 
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untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari  antara lain 

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan dan sebagainya. 

2.1.1.3.2 Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat mengeinterprestasikan materi tersebut 

secara benar. Orang yang  telah paham terhadap objek atau materi tersebut harus 

dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan 

sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 

2.1.1.3.3 Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajaripada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi di sini diartikan sebagai 

aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya 

dalam konteks atau situasi yang lain. 

2.1.1.3.4 Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek 

ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur organisasi dan 

masih ada kaitannya satu sama lain, kemampuan analisis ini dapat dilihat dari 

penggunaan kata kerja seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), 

membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 

2.1.1.3.5 Sintesis (Synthetic) 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian  di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru 

dari formulasi-formulasi yang telah ada. 
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2.1.1.3.6 Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian tersebut didasarkan 

pada suatu kriteria  yang ditentukan sendiri  atau menggunakan  kriteria-kriteria  yang 

telah ada. 

2.1.2 Bank Syariah 

2.1.2.1 Konsep Bank Syariah 

Kata bank dapat kita telusuri dari kata banque dalam bahasa Prancis dan 

banco  dari bahasa Italia, yang dapat berarti peti/lemari atau bangku. Kata peti atau 

lemari menyiratkan fungsi sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga, seperti 

peti emas, berlian uang dan sebagainya. Dewasa ini peti bank berarti portepel aktiva 

yang menghasilkan (portfolio of earning assets), yaitu portofolio yang memberi bank 

“darah kehidupan” bernama laba bersih setelah pengeluaran-pengeluaran da pajak.
10

 

Dalam perbankan konvensional terdapat kegiatan-kegiatan yang dilarang 

syariah Islam, seperti menerima dan membayar bunga (riba), membiayai kegiatan 

produksi dan perdagangan barang-barang yang dilarang syariah, seperti minuman 

keras dan sebagainya. Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan 

dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya ke 

dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait.
11

 

Secara filosofis, bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan 

masalah riba. Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan 

salah satu tantangan yang diahadapi dunia Islam dewasa ini. Belakangan ini para 

ekonom Muslim telah mencurahkan perhatian besar guna menemukan cara untuk 

                                                             
10

Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Azkia Publisher, 2009), h. 

3. 

11
Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, h. 2. 
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menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan dan keuangan yang lebih 

sesuai dengan etika Islam.
12

 

Bank Islam atau biasa disebut dengan bank syariah adalah bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah merupakan 

lembaga keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan 

Alquran dan Hadis atau dengan kata lain bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaraan serta peredaran uang yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip 

syariat Islam. Antonio dan Perwataatmadja membedakan pengertian bank syariah 

menjadi dua, yaitu:
13

 

1. Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

Islam. 

2. Bank syariah adalah bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada 

ketentuan-ketentuan Alquran dan Hadis. 

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial 

intermediary. Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktifitasnya 

berkaitan dengan masalah uang. Kegiatan dan usaha bank yang akan selalu berkaitan 

dengan komoditas, antara lain:
14

 

1. Memindahkan uang 

2. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening koran 

3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga lainnya 

4. Membeli dan menjual surat-surat berharga 

                                                             
12

Amir Machmud Rukmana, Bank Syariah Teori: Kebijakan dan Studi Empiris di Indonesia 

(Jakarta: Erlangga, 2010), h. 4. 

13
Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah  (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),  h. 2. 

14
Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah,  h. 3. 
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5. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang 

6. Memberi jaminan bank 

Untuk menghindari pengeporesian bank dengan sistem bunga, Islam 

memperkenalkan prinsip-prrinsip muamalah Islam. Dengan kata lain, bank syariah 

lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga 

bank dengan riba. Adapun yang menjadi landasan hukum berdirinya bank syariah, 

yaitu sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah/5: 1. 

 

 ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آمَنىُا أوَْفىُا باِلْعُقىُدِ   

Terjemahannya:  

 Wahai orang-orang yang beriman penuhilah janji-janji.
15

 

Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU No. 21 

Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Dimana yang dimaksud dengan perbankan 

syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan Unit Usaha 

Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses  dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya.
16

 Menurut jenisnya bank syariah terdiri dari:
17

 

1. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat berusaha  sebagai 

bank devisa dan bank nondevisa. Bank devisa adalah bank yang dapat 

melaksanakan  transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang 

                                                             
15

Kementerian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Cv Media Fitrah 

Rabbani, 2009), h. 159. 

16
Kautsar Audytra Muhammad, “Pengaruh Pengetahuan Warga Tentang Perbankan Syariah 

Terhadap Minat Memilih Produk Bank Muamalat (Studi Kasus Pada Warga Pondok Pesantren 

Darunnajah)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukukm, Universitas Jember: Jember,2014), h. 

21. 

17
Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana,  2014),  h. 61. 
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asing secara keseluruhan seperti transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, 

pembukaan letter of credit, dan sebagainya. 

2. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja kantor 

cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakann 

kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 

kantor cabang pembantu syariah atau unit syariah. UUS berada sati tingkat 

dibawah direksi bank umum konvensional bersangkutan . UUS dapat berusaha 

sebagai bank devisa dan bank nondevisa. 

3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum 

BPRS perseroan terbatas. BPRS hanya boleh dimiliki oleh WNI atau badan 

hukum Indonesia , pemerintah daerah, atau kemitraan antara WNI atau badan 

hukum Indonesia dengan pemerintah daerah. 

2.1.2.2 Konsep Bank Syariah di Indonesia 

Ide untuk mendirikan bank syariah di Indonesia sudah muncul sejak tahun 

1970-an, ada beberapa alasan yang menghambat terealisasinya ide ini, yaitu tidak 

adanya payung hukum yang mengatur tentang bank yang operasionalnya memakai 

prinsip bagi hasil. Karena apabila bank syariah tetap dioprasionalkan, maka tidak 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang pokok-pokok 

Perbankan yang berlaku pada waktu itu. Konsep bank Islam dari segi politis juga 

dianggap berkonotasi ideologis, merupakan bagian atau berkaitan dengan konsep 

negara Islam, sehingga hal tersebut tidak dikehendaki pemerintah.
18

 

                                                             
18

Rahmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014), h. 69. 



13 
 

 
 

Pada 1988 gagasan mengenai bank syariah muncul lagi dan gagasan ini 

muncul karena pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (PAKTO) yang 

berisi liberalisasi industri perbankan di Indonesia.setelah adanya rekomendasi dari 

lokakarya ulama tentang bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor pada tanggal 

19-22 Agustus 1990, hasil lokakarya tersebut dibahas lebih mendalam pada 

Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang berlangsung di Hotel 

Sahid Jaya, Jakarta pada 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat Munas MUI ini 

dibentuklah kelompok kerja untuk mendirikan bank syariah di Indonesia. Hasil kerja 

dari kelompok ini adalah dibentuknya PT. Bank Muamalah Indonesia dengan 

ditandatangani akta pendiriannya pada 1 November 1991 dan resmi beroperasi pada 

tanggal 1 Mei 1992 dengan modal awal sebesar Rp. 106,126,382,000.
19

 

Pada tahun 1999, berdirilah Bank Syariah Mandiri yang merupakan konversi 

dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti merupakan bank konvensional yang dibeli 

oleh Bank Dagang Negara, kemudian dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri, 

bank syariah kedua di Indonesia. Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi 

pertaruhan bagi bankir syariah. Bila BSM berhasil, maka bank syariah di Indonesia 

dapat berkembang. Sebaliknya, apabila BSM gagal, maka besar kemungkinan bank 

syariah di Indonesia akan gagal. Hal ini disebabkan karena BSM merupakan bank 

syariah yang didirikan oleh Bank BUMN milik pemerintah. Ternyata BSM dengan 

cepat mengalami perkembangan. Pendirian Bank Syariah Mandiri diikuti oleh 

pendirian beberapa bank syariah atau unit usaha syariah lainnya.
20

 

Dalam perkembangannya, pengembangan perbankan syariah ini 

mendapatakan wadah dengan lahirnya Undang-Udang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

                                                             
19

Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2014),  h. 71. 

20
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), h. 31. 
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Perbankan, yang memberikan kesempatana kepada perbankan untuk menjalankan 

kegiatan usaha berdasarkan kepada prinsip konvensional dan bagi hasil (profit and 

loss sharing). Kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip bagi hasil ini, hanya 

menjadi dasar hukum bagi pendirian dan operasionalisasi perbankan berdasarkan 

prinsip syariah, yang kemudian dijabarkan lebih lanjut melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 72 Tahun 1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Peraturan 

Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 menngatur lebih lanjut ketentuan uasaha bank 

berdasarkan prinsip bahi hasil.
21

 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan telah memberikan peluang yang 

lebih besar bagi pengembangan perbankan syariah. Dari peraturan perundang-

undangan ini dapat diketahui bahwa tujuan dikembangkan bank syariah adalah untuk 

memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidak menerima konsep 

bunga. Dengan dibukanya izin operasional bank syariah, maka membuka peluang 

pembiayaan bagi pengembangan usaha berdasarkan prinsip kemitraan, bukan 

hubungan formal antara debitur dan kreditor sebagaimana yang terdapat pada bank 

konvensional. 

Hadirnya bank syariah juga diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan industri perbankan, terutama dalam bidang 

ekonomi. Hal ini disebabkan karena masih banyak masyarakat yang masih enggan 

berhubungan dengan bank, karena bank dianggap mempraktikkan riba dalam 

transaksi yang dilakukannya, padahal riba itu haram hukumnya dalam syariat Islam. 

Diharapkan dengan lahirnya bank syariah, masyarakat Islam yang tadinya enggan 

                                                             
21

Rahmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014). h. 71-72. 
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berhubungan dengan bank, akan merasa terpanggil untuk berhubungan denga bank 

syariah. Ikhtiar ini aka sekaligus mendidik dan membimbing masyarakat utuk berfikir 

secara ekonomis, berperilaku bisnis dalam meningkatkan kualitas hidupnya.
22

 

2.1.3 Produk Bank Syariah 

2.1.3.1 ProdukPembiayaan 

2.1.3.1.1 Pembiayaan dengan prinsip Jual Beli ( Ba‟i ) 

Jual beli menurut bahasa yaitu mutlaq al-mubadalah yaitu berarti tukar 

menukar secara mutlaq atau dengan ungkapan lain muqabalah syai‟i bi syai berarti 

tukar menukar sesuatu dengan sesuatu. Sementara menurut istilah, jual beli adalah 

tukar menukar harta dengan harta yang berimplikasi pada pemindahan milik dan 

kepemilikan.
23

 

Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayaran dan 

waktu penyerahan yakni sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Murabahah 

Jual beli murabahah termasuk transaksi yang dibolehkan oleh syariat. 

Mayoritas ulama, dari kalangan para sahabat, tabi‟in dan para Imam mazhab, juga 

membolehkan jual beli jenis ini. Hanya saja, menurut ulama Malikiyah, jual beli ini 

hukumnya khilaaful awla.
24

 

Murabahah secara bahasa merupakan mashdar dari kalimat ribhun yang 

berarti ziyadah (tambahan), sedangkan menurut istilah mudarabah adalah jual beli 

barang dengan harga yang didahulukan pembayarannya dengan syarat-syarat 

                                                             
22

Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2014),  h.209-210. 

23
Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan 

Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 63. 

24
Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2011),  h. 358. 
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tertentu.
25

 Akad Murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga 

perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh para pihak, di mana 

pihak penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli.
26

 

Dalam perbankan Islam, Murabahah merupakan akad jual beli antara bank 

selaku penyedia barang dengan nasabah yang memesan untuk membeli barang. Dari 

transaksi tersebut bank mendapatkan keuntungan jual beli yang disepakati bersama. 

Selain itu murabahah juga merupakan jasa pembiayaan oleh bank melalui transaksi 

jual beli dengan nasabah dengan cara cicilan. 

2. Pembiayaan Salam 

Salam secara etimologi artinya pendahuluan, dan secara muamalah adalah 

penjualan suatu barang yang disebutkan sifat-sifatnya sebagai persyaratan jual beli 

dan barang yang dibeli masih dalam tanggungan penjual, di mana syaratnya adalah 

mendahulukan pembayaran pada waktu akad.
27

 Jual beli salam merupakan “jual beli 

pesanan” yakni pembeli membeli barang dengan kriteria tertentu dengan cara 

menyerahkan uang terlebih dahulu, sementara itu, barang diserahkan dikemudian 

pada waktu yang ditentukan.
28

 

a. Pembiyaan Salam Paralel  

Berarti melaksanakan dua transaksi bai‟ as-salam antara bank dan nasabah 

dan antara bank dan pemasok atau pihak ketiga lainnya secara simultan. Dewan 

Pengawas Syariah Rajhi Banking and Investment Corporation telah menetapkan 

                                                             
25

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan 

Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 83. 

26
Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah  (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),  h. 46-47. 

27
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), h. 152. 

28
Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan 

Syariah, h. 94. 
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fatwa yang membolehkan praktik salam paralel dengan syarat pelaksanaan transaksi 

salam kedua tidak bergantung pada pelaksanaan akad salam yang pertama. 

3. Pembiayaan Istishna 

Istishna secara bahasa berarti “meminta duatkan sesuatu”, yakni akad yang 

mengandung tuntutan agar shani‟ (produsen) membuatkan sesuatu pesanan dengan 

ciri-ciri khusus dan harga tertentu. Sedangkan secara istilah tidak jauh beda dengan 

menurut bahasa. 

Istishna adalah suatu transaksi jual beli antara mustashni‟ (pemesan) dengan 

shani‟i (produsen) dimana barang yang akan diperjual belikan harus dipesan terlebih 

dahulu dengan  kriteria yang jelas. 

Dengan demikian menurut jumhur ulama istishna sama dengan salam, karena 

dari objek/barang yang dipesannya harus dibuat terlebih dahulu dengan ciri-ciri 

tertentu seperti halnya salam. Bedanya terletak pada sistem pembayarannya, kalau 

salam pembayarannya dilakukan sebelum barang diterima, sedang istishna boleh di 

awal, di tengah atau diakhir setelah pesanan diterima. 

2.1.3.1.2 Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil 

1. Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak 

pertama (shahibul maal) menyediakan modal 100%, sedangkan pihak lainnya 

(mudharib) menjadi pengelola. Keuntungan usaha sacara mudharabah dibagi menurut 

kesepakataan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung 

oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Apabila 

kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka si 

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
29

 

                                                             
29

Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani 

Pers, 2001), h. 95. 
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Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Mudharabah Muthlaqah 

Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul maal dan 

mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, 

waktu dan daerah bisnis. 

2. Mudharabah Muqayadah 

Mudharabah muqayyadah adalah kebalikan dari mudharaba muthlaqah. Si 

mudharib  dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu dan tempat usaha. Adanya 

pembatasan ini seringkali mencerminkan kecenderungan umum si shahibul maal 

dalam memasuki jenis usaha.
30

 

2. Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam suatu usaha 

di mana keduanya sama-sama memasukkan modal dalam usaha tersebut, kemudian 

keuntungan dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan dan kerugian ditanggung 

bersama-sama.
31

 

Musyarakah dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
32

 

1. Musyarakah Pemilikan 

Musyarakah pemilikan tercipta karena adanya warisan, wasiat atau kondisi 

lainnya yang mengakibatkan pemilikan suatu aset oleh dua orang atau lebih. Dalam 

musyarakah ini, kepemilikan dua orang atau lebih berbagi dalam sebuah aset nyata 

dan berbagi pula dari keuntungan yang dihasilkan aset tersebut. 
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2. Musyarakah Akad 

Musyarakah akad tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau 

lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah dan 

mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. Musyarakah akad terbagi 

menjadi syirkah al-„inan, al-mufawadhah, al-a‟amaal, al-wujuh, dan al-mudharabah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang syirkah al-mudharabah, apakah ia termasuk 

jenis musyarakah atau bukan. Beberapa ulama menganggap al-mudharabah termasuk 

kategori musyarakah karena memenuhi rukun dan syarat sebuah akad. Adapun ulama 

lain menganggap al-mudharabah tidak termasuk sebagai musyarakah. 

2.1.3.1.3 Pembiayaan Ijarah 

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat (hak guna), bukan 

perpindahan kepemilikan (hak milik). Jadi pada dasarnya ijarah sama dengan prinsip 

jual beli, tapi perbedaannya terletak pada objek transaksinya. Apabila pada jual beli 

objek transaksinya barang, pada ijarah objek transaksinya adalah barang maupun  

jasa.
33

 

Ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu 

sendiri.
34

 

2.1.3.2 Produk Pendanaan 

2.1.3.2.1 Wadi‟ah 

Salah satu prinsip yang digunakan bank syariah dalam memobilisasi dana 

adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Adapaun akad yang sesuai dengan 
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prinsip ini adalah wadia‟ah. Secara bahasa al-wad’ artinya meninggalkan dan al-

wadi’ah artinya adalah sesuatu yang diletakkan di tempat orang lain untuk dijaga. 

Adapun dalam definisi syara‟, kata wadi’ah disebutkan untuk penitipan dan untuk 

benda yang dititipkan.
35

 

Wadiah adalah penitipan, yaitu akad seseorang kepada orang lain dengan 

menitipkan suatu benda untuk dijaga secara layak. Apabila ada kerusakan pada benda 

titipan, padahal benda tersebut sudah dijaga sebagaimana layaknya, maka penerima 

titipan tidak wajib menggantikannya, tetapi bila kerusakan itu disebabkan oleh 

kelalaiannya, maka ia wajib menggantikannya.
36

 Wadi‟ah juga dapat diartikan 

sebagai titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika pemiliknya mnghendaki.
37

 

Secara umum wadiah terbagi dua jenis yaitu: 

1. Wadi‟ah yad al-amanah 

Wadi’ah yad al-amanah, memiliki karakteristik yaitu, barang yang dititipkan 

tidak boleh dimanfaatkan dan digunakan oleh penerima titipan, penerima titipan 

hanya berperan sebagai penerima amanah yang bertugas dan berkewajiban 

memelihara barang titipan, penerima titipan dibolehkan membebankan biaya kepada 

penitip.
38

 

2. Wadia‟ah yad al-dhamanah 

Wadia’ah yad al-dhamanah, memiliki karakteristik yaitu, penyimpan boleh 

memanfaatkan barang atau uang titipan, keuntungan sepenuhnnya menjadi milik 
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penyimpan, penyimpan dapat memberikan insentif (bonus) kepada penitip yang tidak 

boleh dijanjikan dalam akad.
39

 

2.1.3.2.2 Mudharabah 

Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak 

pertama (shahibul maal) menyediakan modal 100%, sedangkan pihak lainnya 

(mudharib) menjadi pengelola. Keuntungan usaha sacara mudharabah dibagi menurut 

kesepakataan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung 

oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaiann si pengelola. Apabila 

kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka si 

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
40

 

Seacara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Mudharabah Muthlaqah 

Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul maal dan 

mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, 

waktu dan daerah bisnis. 

2. Mudharabah Muqayadah 

Mudharabah muqayyadah adalah kebalikan dari mudharaba muthlaqah. Si 

mudharib  dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu dan tempat usaha. Adanya 

pembatasan ini seringkali mencerminkan kecenderungan umum si shahibul maal 

dalam memasuki jenis usaha.
41
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2.1.3.3 Pelayanan Jasa 

2.1.3.3.1 Wakalah 

Secara bahasa kata al-wakalah atau al-wakilah berarti al-tafwidh yang artinya 

penyerahan, pendelegasian dan pemberian mandat. Sedangkan secara terminologi 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasbi Ash-Shiddiqie, bahwa wakalah adalah 

akad penyerahan kekuasaan di mana pada akad itu seseorang menunjuk orang lain 

sebagai gantinya untuk bertindak.
42

 

Wakalah merupakan akad perwakilan antara dua pihak, dimana pihak pertama 

mewakilkan suatu urusan kepada pihak kedua untuk bertindak atas nama pihak 

pertama. Dalam wakalah sebenarnya pemilik urusan (muwakkil) dapat secara 

sahmengerjakan pekerjaannya secara sendiri. Namun, karena satu dan lain hal urusan 

itu diserahkan kepada orang lain yang dipandang mampu untuk menggantikannya. 

Adapun jenis-jenis wakalah, yaitu:
43

 

1. Wakalah al muthlaqah adalah mewakilkan secara mutlak tanpa batasan waktu dan 

untuk segala urusan. 

2. Wakalah al muqayyadah penunjukan wakil untuk bertindak atas namanya dalam 

urusan-urusan tertentu. 

3. Wakalah al Ammah perwakilan yang lebih luas lagi daripada almuqayyadah 

tetapi lebih sederhana dari pada al mutalaqah. 

2.1.3.3.2 Kafalah 

Kafalah adalah akad jaminan dari suatu pihak kepada pihak lain untuk 

memenuhi kewajiban pihak yang ditanggung. Dalam akad kafalah, diperjanjikan 
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bahwa seorang memberikan pinjaman kepada seorang kreditor yang memberikan 

utang kepada seorang debitur, yang mana pihak penjamin memberikan jaminan 

bahwa utang yang dilakukan oleh debitur kepada kreditor akan dilunasi oleh 

penjamin apabila debitur wanprestasi.
44

 Adapun jenis-jenis kafalah, yaitu: 

1. Kafalah bin nafs adalah jaminan dari diri si penjamin (Personal Guarante). 

2. Kafalah bil maal adalah jaminan pembayaran barang atau pelunasan hutang dalam 

aplikasinya di perbankan dapat berbentuk jaminan uang muka (Advance paymen 

bond) atau jaminan pembayaran (payment bond). 

3. Kafalah muallaqah adalah jaminan mutlak yang dibatasi oleh kurun waktu 

tertentu untuk dan untuk tujuan tertentu, dalam perbankan diterapkan jaminan 

pelaksanaan suatu proyek (performance bond) atau jaminan penawaran (bid 

bond). 

2.1.3.3.3 Hawalah 

Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang lain 

yang wajib menanggungnya. Dalam istilah para ulama, hal ini merupakan 

pemindahan beban utang dari  muhil (orang yang berutang) menjadi tanggungan 

muhal ‘alaih (orang yang berkewajiban membayar utang.
45

 

Secara sederhana, hal itu dapat dijelaskan bahwa muhal memberikan 

pinjaman kepada muhil , sedangkan muhil mempunyai piutang kepada muhal ‘alaih. 

Begitu muhil  tidak mampu membayar utangnya kepada muhal, ia lalu mengalihkan 

utangnya kepada muhal ‘alaih. Dengan demikian muhal ‘alaih  harus membayar 

utang  muhil kepada muhal, sedangkan utang muhal ‘alaih kepada muhil  dianggap 

selesai. 
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2.1.3.3.4 Rahn 

Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas 

pinjaman yang diterima. Barang yang ditahan tersebut barang yang memiliki nilai 

ekonomis.
46

 Beberapa ulama mendefinisikan rahn sebagai harta yang digunakan 

peminjam sebagai jaminan utang yang bersifat mengikat. Rahn juga diartikan sebagai 

jaminan terhadap utang yang mungkin dijadikan sebagai pembayar kepada pemberi 

utang baik seluruhnya atau sebagian apabila pihak yang berutang tidak mampu 

melunasinya.
47

 

2.1.3.3.5 Qardh 

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau 

diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
48

 

Dalam perjanjian qardh, pemberi pinjaman (bank syariah) memberikan 

pinjaman kepada pihak nasabah dengan ketentuan bahwa penerimaan pinjaman akan 

mengambalikan pinjamannya sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati 

dengan jumlah yang sama dengan pinjaman yang diterima. Artinya, nasabah 

penerima pinjaman tidak perlu memberikan tambahan atas pinjamannya.
49

 

2.1.3.3.6 Sharf 

Sharf merupakan pelayanan jasa bank syariah dalam pertukaran mata uang. 

Pertukaran valuta asing dan rupiah dibolehkan apabila pertukaran ini tidak 

mengandung unsur spekuasi. Arti harfiah sharf adalah penambahan, penukaran, 
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penghindaran, pemalingan, atau transaksi jual beli. Sharf dapat diartikan sebagai 

transaksi jual beli antara mata uang yang satu dengan mata uang lainnya.
50

 

2.1.4 Keputusan Menjadi Nasabah 

Keputusanadalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran tentang suatu 

masalah atau problem untuk menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat guna 

mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada satu alternatif.
51

 

Pengambilan keputusan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

dalam usaha memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi kemudian menetapkan 

berbagai alternatif yang dianggap rasional dan sesuai dengan lingkungan organisasi. 

Jadi, mengambil keputusan berarti memilih dan menetapkan satu alternatif yang 

dianggap paling menguntungkan dari beberapa alternatif yang dihadapi. Alternatif 

yang ditetapkan adalah keputusan.
52

 

Sedangkan nasabah, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah 

seseorang yang berhubungan atau menjadi pelanggan bank (dalam hal 

keuangan).
53

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank 

syariah dan atau Unit Usaha Syariah.
54

 

Jadi, keputusan nasabah adalah suatu pilihan yang ditetapkan oleh seseorang 

untuk menentukan pilihannya terhadap apa yang dinginkan, yang akan menjadi 
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sesuatu yang dijalani atas pilihan tersebut, khususnya untuk menjadi nasabah pada 

suatu bank. 

2.1.4.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Keputusan konsumen untuk menjadi nasabah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya yaitu:
55

 

1. Faktor Budaya 

Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling mendasar. 

Anak-anak mendapatkan kumpulan nilai, persepsi dan perilaku dari keluarganya serta 

lembaga-lembaga penting lain. 

Kumpulan nilai, persepsi baik dari keluarga maupun dari lembaga-lembaga 

inilah yang menumbuhkan rasa keingintahuan, sehingga pengetahuan dan ilmu-ilmu 

penting itupun hadir dan tumbuh dengan pesatnya terhadap anak-anak. Dengan 

adanya pengetahuan yang luas dan tumbuh pesat, para konsumen akan mudah untuk 

mengetahui dan memahami akan produk dan jasa ataupun layanan apa saja yang 

menarik perhatian dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

2. Faktor Sosial 

Selain faktor budaya, perilaku seorang konsumen dipengaruhi oleh faktor-

faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial. 

Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh 

langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. 

Selanjutnya, dari keluarga dimana keluarga merupakan organisasi pembelian 

konsumen yang paling penting dalam  masyarakat, dan ia telah menjadi obyek 

penelitian yang luas. Dari orang tua seseorang mendapatkan  orientasi atas agama, 

                                                             
55

Muhammad Aris Sulistyono, “Pengaruh Pengetahun, Religiusitas, Promosi dan Tingkat 

Pendapatan Konsumen Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi pada PT. Bank 

Negara Indonesia Syariah Kantor Kas FE Condongcatur Yogyakarta)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu 

Agama Islam: Yoyakarta, 2016), h. 10-12. 



27 
 

 
 

politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri dan juga cinta. Dengan adanya 

keyakinan akan agamayang telah dianutnya, maka dengan sendirinya para konsumen 

akan megetahui barang-barang apa yang layak dikonsumsi  ataupun juga jasa-jasa 

layanan apa sajakah yang boleh digunakan. Terlebih lagi dengan nasabah bank 

syariah. Dimana bank syariah merupakan bank yang sistemnyaerat dengan prinsip-

prinsip dan norma Islam. 

3. Faktor Pribadi 

Keputusan konsumen juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. 

Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, gaya hidup, 

keadaan ekonomi, serta kepribadian dan konsep diri konsumen. Orang membeli 

barang dan jasa yang berbeda sepanjang hidupnya. 

Para pemasar ataupun juga pihak perusahaan harus bisa melihat potensi 

konsumen yang terlebih dilihat dari pekerjaan seseorang tiap harinya. Perusahaan 

juga dapat mengkhususkan produk untuk kelompok-kelompok  profesi tertentu. 

Pilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseorang, penghasilan 

yang dapat dibelanjakan, tabungan dan aktiva, utang, kemampuan untuk meminjam 

dan sikap terhadap belanja atau menabung. 

4. Faktor Psikologis 

Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologi utama, 

yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan pendirian. Untuk 

motivasi, seseorang mempunyai banyak kebutuhan pada waktu tertentu. Beberapa 

kebutuhan bersifat biogenis, kebutuhan tersebut muncul dari tekanan biologis seperti 

lapar, haus, dan tidak nyaman. 

Selanjutnya persepsi yaitu, seseorang yang telah termotivasi ia akan siap 

untuk bertindak. Bagaimana seseorang yang termotivasi bertindak akan dipengaruhi 
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oleh persepsinya terhadap situasi tertentu. Persepsi sendiri adalah proses yang 

digunakan konsumen untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi 

masukan-masukan informasi menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. 

2.1.4.2 Tahapan Keputusan Pembelian 

Pada umumnya, keputusan pembelian suatu produk oleh konsumen akan 

melalui tahapan proses sebagai berikut:
56

 

1. Pengenalan Masalah 

Pada situasi ini seseorang menyadari bahwa ia mempunyai suatu masalah atau 

suatu kebutuhan. Ia merasakan adanya perbedaan yang signifikan antara keadaan 

yang sesungguhnya dan keadaan yang diinginkan. 

2. Pencarian Informasi 

Untuk mengatasi masalah di atas, ia mencari informasi lebih banyak, misalnya 

lewat majalah, surat kabar dan lain-lain. Banyaknya informasi yang dicari akan 

tergantung pada kuatnya dorongan akan kebutuhan tersebut. Semakin banyak 

informasi, semakin meningkat pula pengenalan dan pengetahuan calon pembeli akan 

produk, misalnya merek dan karakteristik lain yang ingin dibeli.  

3. Evaluasi Alternatif 

Pada tahap ini calon pembeli menggunakan informasi untuk mengevaluasi 

pilihan-pilihan produk yang tersedia di pasar. 

4. Keputusan Pembelian 

Pada tahap ini konsumen sesungguhnya melakukan tindakan pembelian 

terhadap suatu produk,. Ada dua faktor yang muncul antara niat pembelian dan 

keputusan pembelian. Yang pertama adalah sikap calon pembeli dan yang kedua 
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adalah faktor situasional yang tidak diharapkan. Jadi niat pembelian belum tentu 

berakhir pada suatu pembelian yang sesungguhnya. 

5. Perilaku Setelah Pembelian 

Pada tahap ini konsumen akan melakukan tindakan lebih jauh, setelah 

pembelian dilakuakan, berdasarkan tingkat kepuasan. 

2.1.5 Statistik 

Statistik adalah kumpulan data yang disajikan dalam bentuk tabel atau daftar, 

gambar, diagram, atau ukuran-ukuran tertentu, misalnya statistik penduduk, statistik 

kelahiran, dan statistik pertumbuhan ekonomi. Statistik adalah pengetahuan mengenai 

pengumpulan data, klasifikasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 

pengambilan keputusan berdasarkan masalah tertentu.
57

 

2.1.5.1 Pengertian Koefisien Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Suatu hubungan 

dikatakan positif apabila kenaikan atau penurunan X pada umumnya diikuti oleh 

kenaikan atau penurunan Y, begitu pula sebaliknya.
58

 

2.1.5.2 Pengertian Koefisien Korelasi Sederhana 

Koefisien korelasi merupakan suatu cara unuk mengetahui kuat atau tidaknya 

hubungan antara variabel X dan Y apabila dapat dinyatakan dengan fungsi linear 

                                                             
57

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Dilengkapi Dengan Perhitungan 

Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 1. 

58
Reski Amali Jufri, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningakatan 

Kesejahteraan Usaha Mikro (Studi BMT Asy-Syabaab Kabupaten Pinrang)” (Skripsi Sarjana; Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah, STAIN Parepare: Parepare, 2017), h. 36. 



30 
 

 
 

(paling tidak mendekati) dan diukur dengan suatu nilai yang disebut koefisien 

korelasi. Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya adalah menganalisis data. 

Data yang diperoleh melalui riset lapangan diolah dengan menggunakan metode 

kuantitatif.
59

 

2.1.5.3 Pengertian Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah angka yang menyatakan atau digunakan untuk 

mengetahui konstribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel atau 

lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terikat). Untuk mengetahui seberapa besar 

konstribusi yang diberikan veriabel X (pengetahuan masyarakat tentang produk 

perbankan syariah) terhadap variabel Y (keputusan menjadi nasabah).
60

 

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan 

Terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kautsar Audytra 

Muhammad mahasiswa dari Universitas JemberFakultas Syariah dan Hukukm, dalam 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Warga Tentang Perbankan Syariah 

Terhadap Minat Memilih Produk Bank Muamalat (Studi Kasus Pada Warga Pondok 

Pesantren Darunnajah), dapat ditarik kesimpulan ternyata hasil pengelolaan data yang 

diperoleh dari Warga Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta, yang mengukur tingkat 

pengetahuan warga tentang perbankan syariah terhadap minat memilih produk Bank 

Muamalat berpengaruh positif sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat 

warga dipengaruhi secara bersama-sama oleh pengetahuan definisi, pengetahuan 

lokasi, pengetahuan prinsip-prinsip  dan pengetahuan produk-produk Bank 

Muamalat. Dari ke empat faktor yang ada ternyata faktor pengetahuan lokasi 
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merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi Warga Pondok 

Pesantren Darunnajah untuk memilih Bank Muamalat .
61

 

Aditiya Abdi mahasiswa dari Universitas Jember Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Konsumen 

Mengenai Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Manjadi Nasabah Pada PT Bank 

Mandiri TBK Cabang Bondowoso”, dapat diketahuibahwa pengetahuan konsumen 

dapat mempengaruhi keputusan menjadi nasabah pada Bank Syariah Mandiri 

Bonndowoso. Keputusan menjadi nasabah merupakan hal yang sangat penting yang 

harus diketahui oleh pihak Bank Syariah Mandiri Bondowoso dan harus gencar 

melakukan promosi agar pengetahuan calon nasabah meningkat, sehingga konsumen 

akan mengalami kemudahan dalam melakukan keputusan menjadi nasabah. 

Pengetahuan tersebut di bagi menjadi tiga jenis yaitu, pengatahuann tentang 

karakteristik atau atribut produk, pengatahuan tentang manfaatt produk, dan 

pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk dan jasa bagi konsumen 
62

 

 Sedangkan menurut Siti Fatimah Hidayati dari Universitas Widyatama 

Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi, dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Masyarakat (Konsumer Worker) Mengenai Perbankan 

Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah PT. Bank Syariah Mega TBK Cabang 

Bandung”, dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis pengetahuan yang paling 

berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah secara keseluruhan telah memiliki 

pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji 
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statistik korelasi  Rank Spearmen dimana diperoleh hasil 0,9966 yang dapat 

diinterprestasikan mempunyai hubungan baik. Dari hasil perhitungan hipotesis 

sebesar 119,742 >1,9799 atau dengan kata lain thitung > ttabel sehingga Ho ditolak. Hal 

ini dapat mengidentifikasi bahwa pengaruh pengetahuan masyarakat 

(consumerworker) mengenai perbankan syariah dapat berpengaruh terhadap 

keputusan menjadi nasabah.
63

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu, yaitu letak pada variabelnya. Adapun penelitian ini lebih 

berfokus kepada produk perbankan syariah dimana berusaha menganalisis hubungan 

pengetahuan masyarakat tentang produk-produk perbankan syariah terhadap 

keputusan menjadi nasabah. 

2.3 Kerangka Pikir/Konseptual 

Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala  yang 

menjadi objek permasalahan, kerangka pikir merupakan suatu argumentasi dalam 

merumuskan hipotesis. Dalam merumuskan hipotesis, argumentasi kerangka pikir 

menggunakan logika deduktif (untuk metode kuantitatif) dengan mamakai 

pengetahuan ilmiah sebagai premis-premis dasarnya.
64

 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu, pengetahuan menurut 

Notoadmodjolebih banyak diperoleh melalui penglihatan dan pendengaran. Melalui 

teori tersebut dapat diketahui bahwa apakah produk-produk perbankan syariah telah 

                                                             
 

63
Siti Fatimah Hidayati, “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat (Konsumer Worker) Mengenai 

Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah PT. Bank Syariah Mega TBK Cabang 

Bandung”, (Skripsi Sarjana; Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Widyatama: 

Bandung, 2011). 

64
Informasi Ahli, “Pengertian Kerangka Pikir dalam Penelitian,” 

http://www.informasiahli.com/2015/07/pengertian-kerangka-berpikir-dalam-penelitian.html(9 juni 

2018). 

 



33 
 

 
 

dilihat atau didengarkan oleh masyarakat khususnya masyarakat kabupaten pinrang. 

Berdasarkan pemahaman masyarakat tentang produk yang ditawarkan oleh bank 

syariah seperti produk pembiayaan murabahah, istishna, salam, mudharabah, dan 

musyarakah, produk pendanaan wadia‟an dan mudharabah, serta pelayanan jasa 

wakalah, kafalah, hiwalah dan lain-lain. Maka akan dilihat sejauh mana pengambilan 

keputusan masyarakat menjadi nasabah pada bank syariah, dalam hal ini pengambilan 

keputusan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor budaya, sosial, pribadi dan 

psikologi. 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, penulis membuat 

bagan kerangka pikir, sebagai berikut: 
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2.3.1 Bagan Kerangka Pikir 
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Keputusan Menjadi Nasabah 

 

1. Faktor  Budaya 

2. Faktor  Sosial 

3. Faktor Pribadi 

4. Faktor Psikologi 

 
Telinga 

(Pendengaran) 

Produk Bank Syariah 

 

1. Pembiayaan 

2. Pendanaan 

3. Pelayanan jasa 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, 

maka perlu diuji kebenarannya. Kemudian para ahli menafsirkan arti hipotesis adalah 

dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih (suatu pernyataan tentang 

suatu fenomena). Atas dasar definisi di atas dapat diartikan bahwa hipotesis adalah 

jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya.
65

perumusan hipotesis 

berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pikir yang telah dilakukan, selanjutnya 

hipotesisi memerlukan proses penelitian untuk menguji kebenarannya.
66

 Adapun 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.4.1 Diduga terdapat hubungan yang positif antara pengetahuan masyarkat tentang 

produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. 

2.4.2 Diduga terdapat hubungan yang kuat antara  pengetahuan masyarkat tentang 

produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. 

2.4.3 Diduga terdapat pengaruh yang kuat antara pengetahuan masyarkat tentang 

produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. 

2.5 Definisi Operasional Variabel 

Untuk lebih memahami maksud dari penelitian maka penulis akan 

memberikan penjelasan tentang penelitian tersebut. 
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2.5.1 Pengetahuan masyarakat 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Sedangkan menurut Notoadmodjo 

sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
67

 

2.5.2 Produk Perbankan Syariah 

Produk perbankan syariah adalah produk-produk yang ditawarkan oleh bank 

syariah dengan meggunakan sistem bagi hasil yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

2.5.3 Keputusan menjadi nasabah 

Keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran tentang suatu 

masalah atau problem untuk menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat guna 

mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada satu alternatif.
68

 

Dengan demikian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya untuk 

mengetahui keputusan nasabah dalam menggunakan produk-produk yang ditawarkan 

perbankan syariah di Kabupaten Pinrang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah jenis data kuantitatif dan 

sumber data berasal dari field research (penelitian lapangan). Pendekatan yang akan 

digunakan adalah jenis pendekatan deskriptif dan korelasi. 

Pendekatan deskriptif yaitusuatu metode dalam meneliti setatus sekelompok 

manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistempemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskipsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
69

 

Dalam pendekatan deskriptif ini, maka dapat di peroleh gambaran mengenai 

hubungan pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan syariah terhadap 

keputusan menjadi nasabah. 

Pendekatan  korelasi ini berhubungan dengan penilain antara dua atau lebih 

variabel dimana variabel-variabel pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan 

syariah berhubungan dengan keputusan menjadi nasabah.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi atau sumber penelitian akan dilaksanakan diKabupaten 

PinrangKecamatan Mattiro Bulu Desa Alitta, sedangkan waktu penelitian kurang  

lebih dua bulan (sesuai dengan kebutuhan calon peneliti). 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakatKabupaten 

PinrangKecamatan Mattiro Bulu Desa Alitta yang menjadi nasabah bank syariah, 

sebesar 22 populasi. 

3.3.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 

sampel sensus (sampel jenuh). Sampel sensus adalah teknik penentuan sampel 

apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 

apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil
70

.  

Adapun yang akanmenjadi sampeldaripenelitian ini adalahsemua populasi dari 

masyarakat desa Alitta yang menjadi nasabah pada  bank syariah sebanyak 22 

sampel. 

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.4.1 Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab.
71

Angket ini akan di berikan kepada masyarakat Kecamatann Mattiro Bulu 

Kabupaten Pinrang yang menggunakan produk bank syariah sebagai responden 

untukmendapatkan data atau informasi, sesuai dengan teknik penentuan sampel 

dengan menggunakan teknik sampel sensus (sampel jenuh). 
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3.4.2 Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelitian 

langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 

penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 

tersebut.
72

Observasi ini digunakan peneliti untuk mengamati pengetahuan masyarakat 

terhadap produk-produk perbankan syariah, sehingga masyarakat tersebut 

memutuskan untuk menjadi nasabah bank syariah. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Statistik adalah kumpulan data yang disajikan dalam bentuk tabel atau daftar, 

gambar, diagram, atau ukuran-ukuran tertentu, misalnya statistik penduduk, statistik 

kelahiran, dan statistik pertumbuhan ekonomi. Statistik adalah pengetahuan mengenai 

pengumpulan data, klasifikasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 

pengambilan keputusan berdasarkan masalah tertentu.
73

 

3.5.1 Pengertian KoefisienRegresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Suatu hubungan 

dikatakan positif apabila kenaikan atau penurunan X pada umumnya diikuti oleh 
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kenaikan atau penurunan Y, begitu pula sebaliknya. Model regresi yang 

dikembangkan adalah:
74

 

Y = a + bX 

Dimana: 

Y = Keputusan Menjadi Nasabah (variabel dependen atau nilai yang      

diprekuensikan) 

a = Konstanta (nilai yang tidak berubah) 

b =  Koefisisen regresi (kemiringan) 

X = Pengetahuan Masyarakat Tentang Produk Bank Syariah (variabel 

independen atau variabel yang mempengaruhi variabel dependen) 

3.5.2 Pengertian Koefisien Korelasi Sederhana 

Koefisien korelasi merupakan suatu cara unuk mengetahui kuat atau tidaknya 

hubungan antara variabel X dan Y apabila dapat dinyatakan dengan fungsi linear 

(paling tidak mendekati) dan diukur dengan suatu nilai yang disebut koefisien 

korelasi. Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya adalah menganalisis data. 

Data yang diperoleh melalui riset lapangan diolah dengan menggunakan metode 

kuantitatif.
75

 

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, 

maka digunakan rumus korelasi product  moment sebagai berikut: 
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√      (  )         (  )  
 

 

Dimana: 

rxy = Koefisien korelasi variabel X dan Y 

∑x = Jumlah stor distribusi X 

∑y = Jumlah stor distribusi Y 

∑x
2
 = Jumlah kuadrat skor distribusi X

2 

∑y
2 

= Jumlah Kuadrat skor distribusi Y
2 

∑xy = Jumlah perkalian skor X dan Y 

3.5.3 Pengertian Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah angka yang menyatakan atau digunakan untuk 

mengetahui konstribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel atau 

lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terikat). Untuk mengetahui seberapa besar 

konstribusi yang diberikan veriabel X (pengetahuan masyarakat tentang produk 

perbankan syariah) terhadap variabel Y (keputusan menjadi nasabah), maka dapat 

digunakan rumus sebagai berikut:
76

 

KD = r
2
 x 100% 

Dimana : 

KD = Nilai koefisien determinasi 

r
2 

= Nilai koefisien korelasi yang dikuadratkan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Alitta merupakan salah satu dari 7 Desa dan 2 kelurahan di Wilayah 

Kecamatan Mattiro Bulu yang terletak 10 Km ke arah  Timur  Dari Kecamatan 

Mattiro bulu. Desa Alitta  mempunyai luas wilayah seluas ± 4.500 Hektar.DesaAlitta 

mempunyai Jumlah Penduduk=  2.480  jiwa orang yang terdiri dari        laki-laki =  

1.168  jiwa orang danperempuan = 1.312  jiwa orang. Jumlah penduduk tersebut 

terdiri dari 727 Kepala Keluarga yang tersebar dalam tiga dusun dan sebagian besar  

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. 

4.2 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini populasinya adalah masyarkat Desa Alitta Kecamatan 

Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, yang menjadi nasabah pada Bank Syariah. Metode 

pengambilan data yang digunakan adalah metode kuesioner atau angket dengan 

memberikan kuesioner atau angket kepada msyarakat yang menjadi nasabah Bank 

Syariah.  

Tabel 4.1 

Sampel Mayarakat Desa Alitta yang Menjadi Nasabah Bank Syariah 

No  Nama Pekerjaan Nasabah Bank Alamat 

1 Sanatang URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

2 Halija  URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

3 Dewi Sartika URT Mandiri Syariah  Alitta 

4 Laumma Petani  BRI Syariah Pinrang Alitta 

5 Moming  Petani BRI Syariah Pinrang Alitta 

6 Sri Nurakilah URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

7 Patimah URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

8 Kurnia URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

9 Laupe Petani BRI Syariah Pinrang Alitta 

10 Amira   BRI Syariah Pinrang Alitta 
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11 Karman Petani BRI Syariah Pinrang Alitta 

12 Karmila  URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

13 St. Rahmah URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

14 Nanna URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

15 Imasang URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

16 Khaniah URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

17 Abidin Sangka Wiraswasta BRI Syariah Pinrang Alitta 

18 Labari Petani BRI Syariah Pinrang Alitta 

19 Fitriana URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

20 Yalli URT BRI Syariah Pinrang Alitta 

21 Ridwan Runang Petani BRI Syariah Pinrang Alitta 

22 Basenneng Petani Mandiri Syariah Alitta 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Dari seluruh responden yang diteliti, maka responden-responden tersebut 

dapat dikategorikan karakteristiknya beerdasarkan berikut: 

4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase % 

Laki-laki 8 36% 

Perempuan 14 64% 

Dari table 4.9, maka dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 

nasaba perempuan, yaitu sebesar 14 responden atau 64%. 

4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase % 

Wiraswasta 1 4% 

Petani 7 32% 

URT 14 64% 

Dari table 4.10, maka dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 

URT, yaitu sebesar 14 responden atau 64%. 
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4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Responden Jumlah Presentase % 

Kurang dari 30 tahun 3 13% 

31-40 tahun 7 32% 

41-50 tahun 7 32% 

Lebih dari 50 tahun 5 23% 

Dari table 4.11, maka dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah 

responden berumur 31-40 dan umur 41-50, yaitu masing-masing sebesar 7 responden 

atau 32%. 

4.2.2 Deskripsi Jawaban Responden 

4.2.2.1 Jawaban Responden terhadap Pernyataan Pengetahuan Masyarkat Tentang 

Produk Bank Syariah X 

Tabel 4.12 

Jawaban Keseluruhan Responden Untuk Variabel X 

Responden 
Item Koesioner Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 5 5 3 4 4 4 4 4 4 37 

2 5 5 3 4 4 4 4 4 4 37 

3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 

4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 37 

5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 

6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

7 4 4 4 3 4 3 3 3 4 32 

8 4 5 3 2 2 2 2 2 2 24 

9 4 4 4 4 3 3 3 4 3 32 

10 4 4 4 4 3 3 3 4 3 32 

11 4 4 4 4 3 3 3 4 3 32 

12 5 5 4 5 2 4 4 4 4 37 

13 3 4 3 2 2 1 1 2 2 20 

14 4 4 3 4 4 2 2 4 4 31 

15 3 4 3 5 3 4 3 3 3 31 

16 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

18 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 
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19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

Jumlah 714 

Dapat dilihat bahwa seluruh responden untuk variabel X mengenai 

pengetahuan masyarakt tentang produk perbankan syariah hasil perhitungannya dari 

22 responden berdsarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 714 

untuk variabel X(Pengetahuan Masyarakat). 

4.2.2.2 Jawaban Responden terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Y 

Tabel 4.13 

Jawaban Keseluruhan Responden Untuk Variabel Y 

Responden 
Item Koesioner Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 4 5 3 5 4 5 4 5 3 38 

2 4 5 3 5 4 4 4 4 3 36 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 4 5 3 5 4 4 4 4 3 36 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 42 

6 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 

7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

8 3 3 3 4 4 4 4 4 3 32 

9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

11 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

13 3 4 3 3 4 3 4 5 4 33 

14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

15 3 5 4 3 5 5 3 5 3 36 

16 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 

17 4 4 3 4 4 5 4 5 3 36 

18 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

19 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

Jumlah 755 
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4.3 Analisis Deskripsi Data 

Statistik deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang 

memberikangambaran awal setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel dalam menjelaskan deskriptif statistik, 

yangterdiri dari 1 (satu) variabel dependen dan 1 (satu) variabel independen.Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah keputusan menjadi nasabah, sedangkanvariabel 

independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan masyarakat tentang produk 

perbankan syariah. Deskriptif data dapat dilihat dari nilai rata - rata (Mean), 

maksimum, minimun, deviasi standar (standard deviation), median, range, mode dan 

jumlahdari setiap variabel dalampenelitian yang dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Statistik Deskriptif 

 

  X Y 

N Valid 22 22 

Missing 0 0 

Mean 32.45 34.32 

Std. Error of Mean .955 .728 

Median 32.50 35.50 

Mode 36 36 

Std. Deviation 4.480 3.414 

Variance 20.069 11.656 

Range 17 14 

Minimum 20 28 

Maximum 37 42 

Sum 714 755 
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Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa n 

atau jumlah data pada setiap variabel yaitu 36 buah yang berasal dari sampel 

masyarakat Desa Alitta. Masing-masing variabel akan dijabarkan sesuai dengan data 

pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

4.3.1 Pengetahuan Mayarakat Tentang Produk Bank Syariah (X) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai 

minimum pada variabel X sebesar 20 dan maksimumnya sebesar 37 dengan standar 

deviasi 4,480, sedangkan meannya atau rata-ratanya menunjukan 32.45 dan 

mediannya sebesar 32,50. 

4.3.2 Keputusan Menjadi Nasabah (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai 

minimum pada variabel Y sebesar 28 dan maksimumnya sebesar 42 dengan standar 

deviasi 3,414, sedangkan meannya atau rata-ratanya menunjukan 34.32 dan 

mediannya sebesar 35,50 . 

4.4 Uji Validitas Data 

Validitas adalah suatu ukur yang menunjukkan tingkat ketepatan dan 

kesahihan suatu instrument. Kegunaan validitas adalah untuk mengetahui sejauh 

mana ketetapan dan kecermatan suatu instrument pengukuran dalam melakukan  

fungsi ukurnya.
77

Dalam hal ini peneliti menggunakan progrm SPSS untuk menguji 

validitas tiap item. Uji validitas data variabel pengetahun masyarakat tentang produk 

perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah dengan ketentuan jika rxy 

lebih besar dari rtabel maka item pernyataan dinyatakan valid pada tingkat signifikansi 

α = 5%. Adapun hasil analisis data dari kedua variabel tersebut sebagai berikut: 

                                                             
77

Vicky Diatama, “Pengertian Analisis Validitas dan Reabilitas Data,” It’s My 

Blog.http://vickydiatama.blogspot.com/2013/10/pengertian-analisis-validitas-dan.html?m=1(9 juni 

2018). 
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Tabel 4.6 

Hasil Analisis Item Variabel X 

No Butiran Instrumen Pearson Korelasi Keterangan 

1 0,648 Valid 

2 0,301 Tidak Valid 

3 0,436 Valid 

4 0,766 Valid 

5 0,678 Valid 

6 0,885 Valid 

7 0,916 Valid 

8 0,864 Valid 

9 0,885 Valid 

Dasar Pengambilan keputusan: 

Jika rhitung > rtabel= valid 

Jika rhitung <  rtabel= tidak valid 

rtabel = n = 22 = 0,423 

Setelah melakukan uji validitas variabel X pengetahuan masyarakat tentang 

produk perbankan syariah yang terdiri dari 9 item pernyataan dengan  rtabel 0,423 pada 

tingkat signifikansi α = 5%,, diketahui bahwa terdapat 8 item pernyataan yang  valid 

karena rhitung > rtabel dan 1 item pernyataan yang tidak valid karena rhitung <  rtabel. 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Item Variabel Y 

No Butiran Instrumen Pearson Korelasi Keterangan 

1 0,385 Tidak Valid 

2 0,849 Valid 

3 0,523 Valid 

4 0,712 Valid 

5 0,813 Valid 

6 0,733 Valid 

7 0,702 Valid 

8 0,784 Valid 

9 0,422 Tidak Valid 
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Dasar Pengambilan keputusan: 

Jika rhitung > rtabel= valid 

Jika rhitung <  rtabel= tidak valid 

rtabel = n = 22 = 0,423 

Setelah melakukan uji validitas variabel X pengetahuan masyarakat tentang 

produk perbankan syariah yang terdiri dari 9 item pernyataan dengan  rtabel 0,423 pada 

tingkat signifikansi α = 5%, diketahui bahwa terdapat 7 item pernyataan yang  valid 

karena rhitung > rtabel dan 2 item pernyataan yang tidak valid karena rhitung <  rtabel. 

4.5 Uji Reliabilitas Data 

Setalah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan 

dengan uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengatahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
78

 Uji 

relibabilitas data dilakukan dengan menggunakan data SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Reliabilitas Variabel  X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,889 9 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika alpha > rtabel = konsisten 

Jika alpha <rtabel = tidak konsisten 

Berdasarkan tabeldi atas, reliabilitas instrumen variabl X (pengetahuan 

masyarakat tentang produk perbankan syariah) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s = 

0,889 > rtabel = 0,423 pada tingkat signifikan α = 5%, maka instrumen pernyataan  

                                                             
78

Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), h. 87. 
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memiliki reliable yang tinggi. Jadi, uji instrumen data pada variabel X sudah valid 

dan reliable untuk seluruh butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk 

pengukuran data dalam rangka pengumpulan data. 

Tabel 4.9 

Reliabilitas Variabel  Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,839 9 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika alpha > rtabel = konsisten 

Jika alpha <rtabel = tidak konsisten 

Berdasarkan tabel diatas di atas, reliabilitas instrumen variabl Y (keputusan 

menjadi nasabah) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s = 0,839 > rtabel = 0,423 pada 

tingkat signifikan α = 5%, maka instrumen pernyataan  memiliki reliable yang tinggi. 

Jadi, uji instrumen data pada variabel Y sudah valid dan reliable untuk seluruh butir 

instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka 

pengumpulan data. 

4.6 Uji Asumsi Dasar 

4.6.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran 

data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak.
79

 Untuk itu, perlu di uji normalitas datanya, penulis 

menggunakan program SPSS versi 17 dengan rumus  One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Testsebagai berikut: 

                                                             
79

Anwar Hidayat, “Penjelasan tentang Uji Normalitas dan Metode Perhitungan,” 

https://www.google.com/amp/s/www.statistikian.com/2013/01/uji-normalitas.html (9 juni 2018). 

 



51 
 

 
 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas dengan Menggunakan Analisis Kolmogorov-Smirnov Test 

Ha : Data berdistribusi normal 

Ho : Data tidak berdistribusi normal 

Dasar Pengambilan keputusan: 

Jika sign. > 0,05 = normal 

Jika sign. < 0,05 = tidak normal 

Karena nilai signifikan variabel X 0,029< 0,05 dan variabel Y 0,007 < 0,05 

pada tingkat signifikan α = 5%, maka Ho diterima, hal ini berarti bahwa distribusi 

frekuensi taksiran berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

4.6.2 Uji  Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedasitas dan jika berdeba maka disebut heteroskedasitas. 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pengetahuan_Masyarakat Keputusan_Nasabah 

N 22 22 

Normal Parametersa,b Mean 32,45 34,32 

Std. Deviation 4,480 3,414 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,195 ,220 

Positive ,155 ,220 

Negative -,195 -,190 

Test Statistic ,195 ,220 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,029c ,007c 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji heteroskedasitas 

Correlations 

  X abs_res 

X Pearson Correlation 1 -.154 

Sig. (2-tailed)  .494 

N 22 22 

bs_res Pearson Correlation -.154 1 

Sig. (2-tailed) .494  

N 22 22 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.11 dengan menggunakan spss, 

maka diketahui nilai signifikansi X sebesar 0,494. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4.7 Teknik Analisis Data 

4.7.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana merupakan salah satu metode statistik yang 

digunakan hanya untuk dua variabel yakni satu variabel bebas (independen) dan satu 

variabel terikat (dependen), yang bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi yang dikembangkan 

dalam regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Diketahui: 

Y = Keputusan Menjadi Nasabah (variabel dependen atau nilai yang      

diprekuensikan) 

a = Konstanta (nilai yang tidak berubah) 

b =  Koefisisen regresi (kemiringan) 
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X = Pengetahuan Masyarakat Tentang Produk Bank Syariah (variabel 

independen atau variabel yang mempengaruhi variabel dependen) 

Tabel 4.14 

Tabel Distribusi Data 

Responden X Y XY X2 Y2 

1 37 38 1406 1369 1444 

2 37 36 1332 1369 1296 

3 33 36 1188 1089 1296 

4 37 36 1332 1369 1296 

5 33 42 1386 1089 1764 

6 28 30 840 784 900 

7 32 35 1120 1024 1225 

8 24 32 768 576 1024 

9 32 28 896 1024 784 

10 32 28 896 1024 784 

11 32 28 896 1024 784 

12 37 36 1332 1369 1296 

13 20 33 660 400 1089 

14 31 35 1085 961 1225 

15 31 36 1116 961 1296 

16 29 34 986 841 1156 

17 36 36 1296 1296 1296 

18 29 34 986 841 1156 

19 36 34 1224 1296 1156 

20 36 36 1296 1296 1296 

21 36 36 1296 1296 1296 

22 36 36 1296 1296 1296 

Jumlah 714 755 24633 23594 26155 

Diketahui: 

n = 22    XY = 24.633 

X = 714   X
2
 = 23.584 

Y = 755   Y
2
 = 26.155 
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Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

4.7.1.1 Menghitung nilai konstanta b 

 

b = 
            

       (  ) 
 

 

b = 
  (      ) (   )(   ) 

  (      )  (   ) 
 

 

b = 
                

                
 

 

b = 
     

     
=       

 

4.7.1.2 Menghitung nilai konstanta a 

 

a =
       

 
 

a =
    (     )(   )

  
 

a =
          

  
 

a =
      

  
= 24,095 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai konstanta a dan b, maka diperoleh 

persamaan regresi linear sederhana, sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 24,095 + 0,315X 
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Dari persamaan diatas dapat dianalisis beberapa hal, antara lain: 

 Nilai konstanta a sebesar 24,095. Angka ini merupakan angka konstan yang 

mempunyai arti bahwa jika tidak ada pengetahuan masyarakat tentang produk 

bank syariah (X) maka nilai konstanta keputusan menjadi nasabah (Y) adalah 

sebesar 24,095. 

 Nilai konstanta b sebesar 0,315. Angka ini mengandung arti bahwa setiap 

penambahan 1% tingat pengetahuan masyarakat tentang produk bank syariah (X), 

maka keputusan menjadi nasabah meningkat sebesar 0,315. 

Selanjutnya, karena koefisien regresi bernilai  positif (0,315) maka dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan masyarakat tentang produk bank syaria 

(X) berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah (Y). Semakin tinggi 

pengetahuan masyarakat tentang produk bank syariah maka semakin meningkat 

keputusan nasabah untuk menggunakan produk-produk bank syariah. 

4.7.2 Analisii Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi merupakan bilangan yang menyatakan kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, juga dapat menentukan arah hubungan 

kedua variabel.
80

 Analisis koefisien korelasi ini bertujuan untuk membuat interpretasi 

lebih lanjut dengan jalan membandingkan antara nilai r hasil koefisien korelasi 

product moment (rxy) dengan nilai rtabel.nilai koefisienkorelasi berkisar antara -1 

smpai dngan +1 yang berkriteria pemanfaatannya, sebagai berikut:
81

 

- Jika nilai r > 0, artinya terjadi hubunga positif. Semakin besar nilai variabel bebas 

(X) maka semakin besar pula variabel terikatnya (Y). 

                                                             
80

Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), h. 337. 

81
Reski Amalia Jufri, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Usaha Mikro (studi BMT Asy-Syabaab Kabupaten Pinrang”, (Skripsi Sarjana; 

Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam STAIN 

Parepare: Parepare, 2017), h. 63. 
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- Jika nilai r< 0, artinya terjadi hubunga negatif. Semakin besar nilai variabel bebas 

(X) maka semakin kecil variabel terikatnya (Y). 

- Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antar variabel bebas (X) 

dan variabel terikatnya (Y). 

- Jika nilai r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubunga yang sempurna yaitu 

berupa garis lurus. Untuk r yang semakin mengarah ke 0, garis semakin tidak 

lurus. 

Dengan uraian diatas, untuk mengetahui tingkat korelasi antara pemerolehan 

nilai pengetahuan masyarakat (variabel X) dengan keputusan nasabah (variabel Y), 

maka diatas akan diuji dengan rumus product momentsebagai berikut: 

 

 

 

Dimana: 

rxy = Koefisien korelasi variabel X dan Y 

∑x = Jumlah stor distribusi X 

∑y = Jumlah stor distribusi Y 

∑x
2
 = Jumlah kuadrat skor distribusi X

2 

∑y
2 

= Jumlah Kuadrat skor distribusi Y
2 

∑xy = Jumlah perkalian skor X dan Y 

Diketahui: 

n = 22    XY = 24.633 

X = 714   X
2
 = 23.584 

Y = 755   Y
2
 = 26.155 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dengan menggunakan rumus product 

moment, maka diperoleh nilai r sebesar 0,409 hal ini berarti terdapat hubungan 

posiitif karena nilai r = 0,409 > dari 0. Arti positif adalah hubungan antara variabel X 

dan Y searah, maksud searah yaitu, semakin besar pengetahuan masyarakat tentang 

produk bank syariah maka semakin besar keputusannya untuk menjadi nasabah pada 

bank syariah. 

Dari jawaban diatas r pada analisis koefisien korelasi di peroleh r = 0,409  

berada antara posisi 0,40 – 0,70 yang berarti antara pengetahuan masyarakat tentang 

produk perbankan syariah (variable X) terhadap keputusn menjadi nasabah (variable 

Y) terdapat korelasi yang sedang atau cukup. 
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Interpretasi tersebut dapat dilihat dengan menggunakan rumus dari Sutrisno 

Hadi yang dikutip Arikunto sebagai berikut:
82

 

Tabel 4.15 

Interpretasi Nilai “r” 

Besarnya 

Nilai “r” 

Interpretasi 

0,90 – 1,00 Antara variabel X dan variable Y terdapat korelasi yang 

sangat kuat atau sangat tinggi. 

0,70 – 0,90 Antara variabel X dan variable Y terdapat korelasi yang 

kuat atau tinggi. 

0, 40 – 0,70 Antara variabel X dan variable Y terdapat korelasi yang 

sedang atau cukup. 

0,20 – 0,40 Antara variabel X dan variable Y terdapat korelasi yang 

lemah. 

0,00 – 0,20 Antara variabel X dan variable Y terdapat korelasi, akan 

tetapi korelasi tersebut diabaikan (dianggap tidak ada 

korelasi antara variable X dan variable Y). 

4.7.2.1 Uji T 

Uji t adalah pengujian variabel independen (X) secara individu yang 

dilakukan untuk melihat signifikansi dari hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen (Y), maksudnya apakah variabel independen secara parsial 

berhubungan signifikan positif terhadap variabel dependen. Dengan pengujian 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat hubungan pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan 

syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. 

Ha : Terdapat hubungan pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan syariah 

terhadap keputusan menjadi nasabah. 

                                                             
82

Raodhatul Jannah, “Korelasi Pemerolehan Mata Kuliah Nahwu terhadap Kemampuan 

Berbicara Pada Mata Kuliah Muhadatsah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Jurusan 

Tarbiyah dan Adab STAIN Parepare”, (Skripsi Sarjana; Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab Jurusan Tarbiyah dan Adab STAIN Parepare: Parepare, 2017), h. 74. 
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Dalam hal ini peneliti menggunakan tingkat signifikan atau tingkat kesalahan 

α = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan 

dalam penelitian). Dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika thitung< ttabel, maka Ho diterima 

Jika thitung> tabel, maka Ho ditolak 

4.7.2.1.1 Menetukan T Hitung 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian digunakan uji t 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

thitung = 
  √   

√   ( ) 
 

Diketahui: 

r = 0,409  n = 22 

 

Penyelesaian: 

thitung = 
      √    

√   (     ) 
 

 

thitung = 
      √  

√        
 

 

thitung = 
      (     )

√     
 

 

thitung = 
     

     
 

 

thitung = 2.003 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diketahui nilai thitung sebesar 2.003.            
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4.7.2.1.2 Menentukan T Tabel 

Untuk melihat t tabel dalam pengujian hipotesis , perlu menentukan derajat 

bebas atau degree of freedom  dan hal ini ditentukan dengan rumus: 

Df = n – k 

Dimana: 

Df = Degree of freedom   n = Jumlah sampel 

k = Banyaknya variabel 

Diketahui: 

n = 22   k = 2 

Penyelsesaian: 

Df = n – k 

      = 22- 2 = 20 

 Dari jawaban diatas maka diperoleh derajat bebasnya sebesar 20, maka 

diperoleh ttabelpada taraf signifikansi 5% sebesar 1,725. 

 Berdasarkan jawaban diatas maka diketahui bahwa nilai thitung sebesar 

2.003 > ttabel sebesar 1,725, maka Ho ditolak, maka berdasarkan hasil perhitungan 

diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat 

tentang produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah di Desa Alitta 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Dengan demikian hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. 

4.7.3 Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (KD) adalah angka yang menyatakan atau digunakan 

untuk mengetahui konstribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel 

atau lebih X (bebas) terhadap veriabel Y (terikat). Untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi yang diberikan variabel X (pengetahuan masyarakat tentang produk 
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perbankan syariah) terhadap variable Y (keputusn menjadi nasabah), maka dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

KD = r
2
 x 100% 

 = (0,409)
2
 x 100% 

 = 0,167 x 100% = 16,7% 

Hasil ini menunjukkan bahwa keputusan menjadi nasabah bank syariah 

dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat sebesar 16,7% sedangkan sisanya 83,3% 

ditentukan oleh faktor lain. 

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 

Sebelum peneliti menjelaskan tentang hasil penelitian, maka terlebih dahulu 

peneliti mendeskripsikan bahwa pengetahuan masyarakat adalah sesuatu yang 

diperoleh melalui pengalaman, informasi dan sebagainya. Baik itu, pengetahuan 

masyarakat tentang produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah baik itu berupa 

pengetahuan tentang produk penghimpun dana seperti wadi‟ah dan mudharabah 

maupun pengetahuan tentang penyaluran dana seperti musyarakah, mudharabah, 

ijarah, dan jual beli serta pelayanan jasa lainnnya. 

Keputusan nasabah merupakan suatu pilihan yang ditetapkan oleh seseorang 

untuk menentukan pilihannya terhadap apa yang diinginkan yang akan mennjadi 

sesuatu yang akan dijalani atas pilihan tersebut, khususnya untuk menjadi nasabah 

pada suatu bank syariah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 

Pinrang, pada mahasiswa program studi Perbankan Syariah Jurusan Syariah dan 

Ekonomi Islam dengan jumlah populasi dan sampel 22 masyarakat yang mempunyai 

tabungan di bank syariah. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel 
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sensus (sampel jenuh) yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel.  

Teknik dan instrument pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

angket dan observasi. Angket yang diberikan berbentuk pernyataan untuk di jawab 

oleh responden. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dengan 

menggunakan software SPSS. Kemudian menginterpretasikan hasil tersebut pada 

rumus pedoman yang telah di siapkan dan selanjutnya menginterpretasikannya pada 

ttabel  dengan taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan pengujian analisis data, telah diperoleh nilai pada masing-masing 

variabel. Skor total variabel pengetahuan masyarkat tentang produk bank syariah  

adalah 714, skor tertinggi variabel ini adalah 37 dengan nilai rata-rata 32,45. 

Selanjutnya, skor total variabel keputusan menjadi nasabah adalah 755 dan 

skor nilai tertinggi variabel ini adalah 42 sedangkan yang terendah adalah 28 dengan 

rata-rata adalah 34,32. 

Berikut ini adalah hasil dari  analisis data : 

1. Pada analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana sebesar Y = 24,095 + 0,315X,Karena koefisien regresi bernilai  positif 

(0,315) maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan masyarakat 

tentang produk bank syariah (X) berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi 

nasabah (Y). Semakin tinggi pengetahuan masyarakat tentang produk bank 

syariah maka semakin meningkat keputusan nasabah untuk menggunakan produk-

produk bank syariah.Sedangkan berdasarkan hasil uji t, di peroleh nilai thitung 

sebesar 2.003 > ttabel sebesar 1,725, maka berdasarkan hasil perhitungan diatas 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat tentang 
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produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah di Desa Alitta 

Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Dengan demikian hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Berdasarkan hasil dari rumus koefisien korelasi di peroleh r sebesar 0,409. Tabel 

nilai interprestai r menunjukkan bahwa antar variabel pengetahuan masyarakat 

tentang produk perbankan syariah dan keputusan menjadi nasabah bernilai sedang 

atau cukup artinya terdapa hubungan yang sedang atau cukup antara pengetahuan 

masyarakat tentang produk perbankan syariah dengan keputusan menjadi 

nasabah.  

3. Kemudian pada rumus koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 16,7% dalam 

arti bahwa 83,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan yaitu: 

3.5.3.1.1.1 Diduga terdapat hubungan yang positif antara pengetahuan masyarkat 

tentang produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah, diterima. 

3.5.3.1.1.2 Diduga terdapat hubungan yang kuat antara pengetahuan masyarkat 

tentang produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah, ditolak. 

3.5.3.1.1.3 Diduga terdapat pengaruh yang kuat antara pengetahuan masyarkat 

tentang produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah, ditolak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hail penelitia dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Berdasarkan hipotesis yang diajukan yaitu, diduga terdapat hubungan yang 

positif antara pengetahuan masyarkat tentang produk perbankan syariah 

terhadap keputusan menjadi nasabah, diterima. Karena berdasarkan hasil 

analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi linear sederhana 

sebesar Y = 24,095 + 0,315X. Karena koefisien regresi bernilai  positif (0,315) 

maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan masyarakat 

tentang produk bank syaria (X) berpengaruh positif terhadap keputusan 

menjadi nasabah (Y). Sedangkan berdasarkan hasil uji t, di peroleh nilai thitung 

sebesar 2.003 > ttabel sebesar 1,725, maka berdasarkan hasil perhitungan diatas 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat 

tentang produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah di 

Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 

5.1.2 Berdasarkan hipotesis yang diajukan, diduga terdapat hubungan yang kuat 

antara  pengetahuan masyarkat tentang produk perbankan syariah terhadap 

keputusan menjadi nasabah, ditolak. Karena berdasarkan hasil dari rumus 

koefisien korelasi di peroleh r sebesar 0,409. Tabel nilai interprestai r 

menunjukkan bahwa antar variabel pengetahuan masyarakat tentang produk 

perbankan syariah dan keputusan menjadi nasabah bernilai sedang atau cukup 

artinya terdapa hubungan yang sedang atau cukup (lemah) antara pengetahuan 
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masyarakat tentang produk perbankan syariah dengan keputusan menjadi 

nasabah.  

5.1.3 Berdasarkan hipotesis yang diajukan, Diduga terdapat pengaruh yang kuat 

antara pengetahuan masyarkat tentang produk perbankan syariah terhadap 

keputusan menjadi nasabah, ditolak. Berdasarkan hasil dari koefisien 

determinasi diperoleh nilai sebesar 16,7% dalam arti bahwa 83,3% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Karena 

koefisien determinasinya dibawah 50% maka dapat dikatakan bahwa 

pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan syariah terhadap 

keputusan nasabah bernilai lemah. 

5.2 Saran 

5.2.1 Dengan hasil yang menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang 

produk perbankan syariah mempunyai hubungan positif terhadap keputusan 

menjadi nasabah, maka pihak perbankan syariah diharapkan mampu 

meberikan pemahaman atau pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah, karena produk-produk 

tersebut merupakan produk syariah yang sebagian besar masyarakat 

khususnnya masyarakat Kabupaten Pinrang belum mengetahui tentang istilah-

istilah dalam ekonomi syariah seperti, murabahah, mudharabah, musyarakah, 

dan lain sebagainya. 

5.2.2 Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang produk bank syariah, 

diharapkan pihak perbankan syariah lebih banyak memberikan informasi 

kepada masyarakat seperti, informasi tentang keunggulan produknya, agar 

masyarkat terdorong untuk menjadi nasabah pada bank syariah. Selain itu, 

pihak bank juga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan 
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melakukan promosi yang lebih efektif atau promosi yang gencar serta 

malakukan sosialisasi tentang perbedaan antara bagi hasil yang diterapkan 

bank syariah dengan bunga bank yang diterapkan oleh bank konvensional. 
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TABEL DISTRIBUSI “r” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TABEL DISTRIBUSI “t” 

 



 
 

 
 

KUESIONER 

HUBUNGAN PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG 

PRODUK PERBANKAN SYARIAH TERHADAP KEPUTUSAN 

MENJADI NASABAH (STUDI PADA MASYARAKAT KABUPATEN 

PINRANG) 

I. Identitas Responden 

Nama Responden : 

Alamat   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan  : 

Nasabah Bank  : 

Pernyataan berikut ini adalah tentang pengetahuan masyarakat tentang produk 

perbankan syariah dan hubungannya terhadap keputusan menjadi nasabah pada 

masyarakat kabupaten Pinrang. Jawaban Bapak/Ibu cukup dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom 3 sesuai dengan pendapat atas pernyataan kolom 2.  

Keterangan: 

Sangat Setuju (SS) : 5  Tidak Setuju (TS)  : 2 

Setuju (S)  : 4  Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

Netral  (N)  : 3 

 

Variabel Pengetahuan Masyarakat Tentang Produk Perbankan Syariah 

N

o 
Pernyataan 

Penilaian 

S

S 
S N 

T

S 

S

TS 

1

. 

Saya pernah melihat iklan tentang produk bank syariah      



 
 

 
 

2

. 

Saya pernah mendengar tentang produk bank syariah      

3 Saya mengetahui produk-produk bank syariah      

4

. 

Produk bank syariah menggunakan sistem bagi hasil 

yang sesuai dengan prinsip syariah 

     

5

. 

Produk penghimpun dana pada bank syariah 

menggunakan akad wadi‟ah dan mudharabah 

     

6

. 

Produk penyaluran dana pada bank syariah 

menggunakan akad jual beli, investasi dan sewa menyewa 
     

7

. 

Produk pelayanan jasa pada bank syariah menggunakan 

akad wakalah, kafalah, hiwalah dan sharf 
     

8

. 

Simpanan deposito menggunakan akad mudharabah 

muqayyadah atau muthlaqah 
     

9

. 

Simpanan giro menggunakan akad wadi‟ah dan 

mudharabah 
     

 

Variabel Keputusan Menjadi Nasabah 

N

o 
Pernyataan 

Penilaian 

S

S 
S N 

T

S 

S

TS 

1

. 

Pengetahuan mengenai produk-produk perbankan 

syariah membuat saya memutuskan menjadi nasabah bank 

syariah 

     

2

. 

Produk pada bank syariah bebas dari riba atau bunga 

sehingga saya memutuskan menjadi nasabah bank syariah 
     

3

. 

Kejelasan bagi hasil yang diberikan mendorong saya 

untuk menjadi nasabah bank syariah 
     

4

. 

Saya memutuskan menjadi nasabah bank syariah 

karena produk pada bank syariah menghindari pembiayaan 

untuk bisnis haram 

     

5

. 

Produk pada bank syariah menarik dan beragam 

sehingga saya menjadi nasabah bank syariah 
     

6

. 

Kepuasan dalam Pelayanan bank syariah membuat saya 

memutuskan menjadi nasabah bank syariah 
     



 
 

 
 

7

. 

Keyakinan terhadap Produk Bank Syariah membuat saya 

memutuskan untuk menjadi nasabah 
     

8

. 

Saya menggunakan produk bank syariah karena manfaatnya 

sesuai dengan kebutuhan saya 
     

9

. 

Saya menggunakan produk bank syariah karena keluarga saya 

juga menggunakan produk tersebut 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Uji Validitas Data 

 

Variabel  X 

Correlations 

  i
tem_1 

i
tem_2 

i
tem_3 

i
tem_4 

i
tem_5 

i
tem_6 

i
tem_7 

i
tem_8 

i
tem_9 

j
umlah_

skor 

i
tem_
1 

Pe
arson 
Correlation 

1 ,
657

**
 

0 0
,306 

0
,283 

,
471

*
 

,
597

**
 

,
527

*
 

,
538

**
 

,
648

**
 

Si
g. (2-tailed) 

  0
,001 

1 0
,166 

0
,202 

0
,027 

0
,003 

0
,012 

0
,01 

0
,001 

N 2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

i
tem_
2 

Pe
arson 
Correlation 

,
657

**
 

1 -
0,186 

0
,155 

-
0,06 

0
,196 

0
,219 

0
,116 

0
,141 

0
,301 

Si
g. (2-tailed) 

0
,001 

  0
,408 

0
,491 

0
,793 

0
,383 

0
,327 

0
,608 

0
,531 

0
,174 

N 2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

i
tem_
3 

Pe
arson 
Correlation 

0 -
0,19 

1 0
,418 

0
,256 

0
,277 

0
,338 

0
,416 

0
,346 

,
436

*
 

Si
g. (2-tailed) 

1 0
,408 

  0
,053 

0
,25 

0
,211 

0
,124 

0
,054 

0
,115 

0
,042 

N 2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

2
2 

i
tem_
4 

Pe
arson 
Correlation 

0
,306 

0
,155 

0
,418 

1 0
,382 

,
672

**
 

,
584

**
 

,
711

**
 

,
590

**
 

,
766

**
 

Si
g. (2-tailed) 

0
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